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PENDAHULUAN

Bahaya penyalahgunaan narkoba pada pelajar merupakan masalah serius
yang dapat mengakibatkan dampak yang merugikan, baik secara fisik maupun
mental. Salah satu dampak utama dari penyalahgunaan narkoba pada pelajar
adalah penurunan prestasi akademik. Ketika seorang pelajar terlibat dalam
penggunaan narkoba, fokus dan konsentrasi mereka terganggu, sehingga
kemampuan belajar dan memahami materi pelajaran menjadi menurun (Cabriales
et al,, 2013; Eisman et al,, 2022). Hasilnya, prestasi akademik mereka pun turun
drastis, yang dapat berdampak negatif pada masa depan mereka (Kendler et al.,
2018). Selain itu, penyalahgunaan narkoba juga berpotensi merusak kesehatan
mental pelajar (Kostelecky, 2005). Zat-zat berbahaya dalam narkoba dapat
memengaruhi keseimbangan kimia otak, yang pada gilirannya dapat
menyebabkan masalah kesehatan mental seperti depresi, kecemasan, atau bahkan
gangguan jiwa yang lebih serius (Amin et al., 2023).
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Menurut Ham et al. (2017) pelajar yang terlibat dalam penyalahgunaan
narkoba juga rentan mengalami perubahan perilaku yang drastis, seperti menjadi
agresif, apatis, atau bahkan menunjukkan tanda-tanda psikosis. Tidak hanya itu,
penyalahgunaan narkoba juga dapat memicu masalah sosial bagi pelajar
(Nasrazadani et al, 2017). Mereka mungkin terlibat dalam perilaku kriminal,
seperti pencurian atau pemalsuan, untuk memenuhi kebutuhan narkoba mereka.
Selain itu, hubungan inter personal mereka dengan keluarga, teman, dan
masyarakat umum juga dapat terganggu akibat penyalahgunaan narkoba, karena
sering kali pelajar yang terlibat dalam penggunaan narkoba menjadi tidak dapat
diandalkan dan sulit diajak kerja sama (Henry, 2010).

Fenomena penyalahgunaan narkoba pada pelajar tidak hanya merupakan
masalah individu, tetapi juga mencerminkan gap yang ada dalam sistem
pendidikan dan sosial. Salah satu fenomena yang mencolok adalah kurangnya
pemahaman dan kesadaran akan bahaya narkoba di kalangan pelajar (Ondigo et
al,, 2019). Banyak di antara mereka yang terpengaruh oleh budaya populer atau
teman sebaya yang mempromosikan penggunaan narkoba sebagai sesuatu yang
keren atau menghibur tanpa memperhatikan risiko yang terkait (Bano, 2021). Gap
lainnya terletak pada kurangnya akses terhadap layanan kesehatan mental dan
rehabilitasi bagi pelajar yang terjerat dalam penyalahgunaan narkoba (Friedmann
et al, 1999). Sistem pendidikan dan kesehatan sering kali tidak cukup
menyediakan sumber daya dan dukungan yang memadai untuk membantu pelajar
yang memerlukan bantuan dalam mengatasi masalah penyalahgunaan narkoba
dan masalah kesehatan mental yang mungkin timbul akibatnya (Paulley, 2014).

Masalah lain yang berkaitan dengan fenomena ini adalah kurangnya
pengawasan dan pemantauan terhadap lingkungan di sekitar pelajar (Pyrkosch et
al,, 2022). Peran orang tua, guru, dan masyarakat dalam mendeteksi dan mencegah
penyalahgunaan narkoba sering kali kurang optimal, sehingga banyak pelajar yang
terjerumus ke dalam lingkungan yang mendukung atau memfasilitasi penggunaan
narkoba tanpa adanya intervensi yang tepat waktu (Ondigo et al., 2019). Selain itu,
masalah stigma juga menjadi hambatan dalam penanganan penyalahgunaan
narkoba di kalangan pelajar (Shupp et al., 2020). Banyak yang menganggap bahwa
pelajar yang terlibat dalam penggunaan narkoba adalah buruk atau gagal dalam
hidup, tanpa memahami bahwa sebagian besar dari mereka sebenarnya adalah
korban dari berbagai faktor risiko dan tekanan sosial (Nwokoro & Ojiaku, 2021).

Melihat fenomena ini secara lebih luas, penyalahgunaan narkoba pada
pelajar merupakan cerminan dari masalah yang lebih mendalam dalam
masyarakat, seperti ketidaksetaraan, tekanan sosial, dan kurangnya dukungan
yang memadai bagi mereka yang rentan. Oleh karena itu, upaya untuk mengatasi
masalah penyalahgunaan narkoba pada pelajar tidak hanya memerlukan
pendekatan individual, tetapi juga perlunya perubahan dalam kebijakan, sistem
pendidikan, dan budaya sosial secara lebih luas. Tujuan artikel ini ialah untuk
memberikan suatu gambaran dari hasil studi literatur dengan hasil berupa
persepsi dan kontribusi hasil dari artikel ini.
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METODE

Kegiatan ini dilaksanakan sebagai komitmen menjalankan amanat
Tridharma perguruan tinggi dosen institut transportasi dan logistik Trisakti, acara
ini diselenggarakan pada tanggal 24 Januari 2024, kegiatan ini diikuti oleh 36
orang siswa-siswi. Tim yang melaksanakan kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat ini terdiri dari beberapa dosen peneliti. Laporan ini menggunakan
pendekatan kualitatif. Metodologi penelitian kualitatif adalah seperangkat teknik
dan prosedur yang digunakan untuk mengumpulkan, menganalisis, dan
menafsirkan data dalam studi penelitian kualitatif. Pendekatan ini bertujuan untuk
memahami fenomena sosial secara mendalam, dengan fokus pada pengumpulan
data yang kaya dan terperinci melalui metode non-numerik seperti wawancara,
observasi, dan kelompok fokus (Mahoney, 2010). Metodologi penelitian kualitatif
adalah pendekatan yang fleksibel dan mudah beradaptasi, memungkinkan peneliti
untuk mengeksplorasi fenomena sosial yang kompleks secara mendalam. Berbagai
metode digunakan untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menafsirkan data,
yang terbukti sangat berharga dalam memahami pengalaman, pandangan, dan
makna yang dimiliki oleh peserta dalam studi penelitian. Dalam konteks penelitian
ini, pengumpulan data dilakukan melalui survei literatur.

Referensi dari penelitian sebelumnya dapat digunakan untuk memperkuat
argumen dan merumuskan kesimpulan dalam penelitian baru. Referensi tersebut
memberikan dasar empiris dan teoritis untuk pernyataan yang dibuat oleh
peneliti. Dengan mempelajari penelitian sebelumnya, peneliti dapat
mengidentifikasi kesenjangan dalam literatur yang dapat diisi oleh upaya
penelitian baru. Ini membantu dalam mengevaluasi relevansi dan kontribusi unik
mereka dalam memajukan pengetahuan di bidang tertentu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari di atas kegiatan sosilisasi, maka literatur yang dipilih berkaitan dengan
topik dalam artikel ini dengan penjabaran hasil temuan. Studi dari Harahap et al.
(2022); Nwokoro & Ojiaku (2021) menyatakan keterlibatan orang tua, guru, dan
masyarakat dalam mendeteksi dan mencegah penyalahgunaan narkoba sering kali
tidak memadai, sehingga banyak pelajar terpapar lingkungan yang mendorong
atau memungkinkan penggunaan narkoba tanpa intervensi yang tepat waktu.
Intervensi yang efektif untuk mencegah penyalahgunaan narkoba di kalangan
pelajar meliputi peningkatan keterampilan dalam memecahkan masalah sosial,
menangani sikap disfungsional, mendorong keterlibatan orang tua, meningkatkan
keterlibatan akademik, merancang intervensi pendidikan, dan menerapkan terapi
perilaku untuk gangguan penggunaan zat (Sujan et al., 2021).
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Gambar 1. Tim pelaksana pengabdian masyarakat ITL Trisakti

Hasil studi dari Ondigo et al. (2019) menyatakan Mariyuana, miras, alkohol,
dan rokok adalah jenis narkoba yang paling banyak disalahgunakan oleh siswa
sekolah menengah dan telah mengikis nilai-nilai inti, yang pada akhirnya
mempengaruhi perkembangan keterampilan sosial dan kinerja akademik mereka.
Prestasi akademik siswa telah terganggu karena dampak dari penyalahgunaan
narkoba dan kecanduan, oleh karena itu disarankan agar penyuluhan kepada
masyarakat dilakukan secara rutin mengenai bahaya penyalahgunaan narkoba,
sementara badan pengatur diperkuat untuk melaksanakan fungsi mereka dengan

efektif guna membatasi tren ini, terutama di kampus-kampus Nigeria (Amana et
al, 2016).

Gambar 2. Penyampaian materi sosialisasi

Menurut hasil studi dari Pyrkosch et al. (2022) Penyalahgunaan narkoba
berdampak buruk pada kinerja. Narkoba dan alkohol adalah beberapa gangguan
yang paling merugikan namun paling umum dalam perkembangan otak remaja.
Mereka mengubah jalur koneksi otak dan memengaruhi bagaimana otak
memproses dan menyimpan informasi, termasuk cara seorang remaja berpikir,
berkonsentrasi, belajar, mengingat, dan fokus di dalam dan di luar lingkungan
sekolah. Ketersediaan tenaga ahli yang memadai dalam menyelenggarakan
sosialisasi, semangat peserta, dukungan dari pemerintah, RT, dan RW terhadap
pelaksanaan kegiatan, serta dukungan keuangan dari STKIP Singkawan
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merupakan pendukung dari kegiatan dedikasi ini. Manfaat yang akan diperoleh
peserta kegiatan dedikasi ini adalah bahwa kegiatan ini dapat meningkatkan
kesadaran siswa tentang bahaya narkoba (Wahyuni et al., 2018).

Gambar 3. Penyampaian materi sosialisasi

Hasil studi dari Akanbi et al. (2015) menyatakan Terdapat perbedaan yang
cukup signifikan antara kinerja akademik siswa yang mengkonsumsi narkoba dan
yang tidak, dan juga terdapat perbedaan gender yang signifikan di antara
pengguna zat remaja berdasarkan kinerja akademik. Seiiring dengan hasil studi
dari Patricia & Eric (2021) menyatakan pengobatan diri sebagai bagian dari
penyalahgunaan narkoba adalah ancaman bagi kaum muda dan remaja, orang
mengonsumsi narkoba karena berbagai alasan, seperti untuk bersenang-senang,
melarikan diri, stimulasi sensorik, dan akibat dari rasa frustrasi.

Gambar 4. Tim pengabdi bersama Guru SMAN 81 Jakarta

Hasil studi dari Maemeko et al. (2018) menyatakan Alasan mengapa remaja
ini hamil adalah karena kurangnya perhatian dan kontrol orang tua, kekurangan
beberapa kebutuhan materi, kurangnya bimbingan dari teman sebaya, kurangnya
pendidikan seks, dan pengaruh dari penyalahgunaan alkohol dan narkoba.
Dampak kehamilan remaja terhadap kinerja akademik meliputi penurunan kinerja
akademik setelah kehamilan, peningkatan tingkat putus sekolah karena masalah
terkait kehamilan, dan perasaan negatif terhadap pendidikan. Pentingnya
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pendidikan narkoba yang bersifat wajib di sekolah untuk membantu memberikan
pemahaman kepada siswa tentang risiko yang terkait dengan penyalahgunaan
narkoba, bahkan saat tingkat penyalahgunaan tersebut rendah (Aleke & Nwimo,
2015).

Gambar 5. Tim pengabdi bersama siswa SMAN 81 Jakarta

Hasil studi Nwanyanwu et al,, (2023) menyatakan Mogok yang dilakukan
oleh Academic Staff Union of Universities (ASUU) memiliki dampak negatif yang
besar pada perilaku mahasiswa. Ini menunjukkan bahwa mahasiswa menjadi
pihak yang paling terdampak oleh mogok tersebut, yang tercermin dalam
peningkatan tingkat mahasiswa yang tinggal di kampus, peningkatan kasus
penyalahgunaan narkoba di kalangan mahasiswa, peningkatan keterlibatan
mahasiswa dalam kasus penculikan dan kejahatan finansial, serta penurunan
kinerja akademik mahasiswa. Dalam upaya pencegahan penyalahgunaan narkoba
pada setiap unit pendidikan disarankan memiliki satgas anti narkoba dalam upaya
pencegahan sejak dini (Kuba et al., 2023).

SIMPULAN

Dari hasil penjabaran hasil dari berbagai artikel maka penyalahgunaan
narkoba pada pelajar memiliki dampak serius, termasuk penurunan prestasi
akademik dan kerusakan pada kesehatan mental, enyalahgunaan narkoba pada
pelajar dapat menyebabkan penurunan prestasi akademik serta merusak
kesehatan mental. Sosialisasi, komunikasi dari orang tua, guru, dosen di sekolah
dan kampus penting sekali untuk selalu memberikan motivasi, masukkan serta
bahaya apabila remaja sudah mencoba Narkotika maka masa depan mereka akan
hilang.

Rekomendasi artikel pentingnya pengetahuan akan Narkotika diperlukan
oleh orang tua, guru, dosen, dan sinergi dengan instansi pemerintah dengan
regulasinya dan penanganan apabila sudah menggunakan atau sudah menjadi
pecandu, artikel ini memberikan kontribusi bagi peneliti lain untuk
mengembangkan dengan topik yang sama atau dengan objek yang berbeda.
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